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ABSTRAK

Ovamae Mandi Angin (TR98) karvae Wisran Hadi adalol sari o oniara
urva drama medern Indonesia mutakhur yang cenderung elspermmentanif densan
Konsep efsperimentasi vang jelas. Deowkian pula falmva dengan teaternya
dengen fueduf vamg sama, karene diprodukst dort drama vang soma sekalipns
disirodarar crang vang sama - sebagai karva pertunfukan teater modern vang
cenderiog  exsperimentatif dengan konsep eksperimentasi yange jelay  (refol
dipertunfulkan sepumlah 2 kol oy Padang vakni Februors 1999 dan Mei 2000,
e & kel ot Yogyvakarta dalam Pertemuan Teater Indonesia tanppal 4-7 Marer
f999 J,

Konsep eskperimentasi droma Mandi Angin, sekalious juga  karya
tectfernya, aodalah transformas! suatu permaman hiburan tradisional masyvarakal
Minanghaban vakmi buaian kaliang; suaty perubafian wupued dar permainan biasa
ekt karya senr

Hergan dominannya unsur pesgungiapan aiau perttoywkar Mandi Angin
sehagal suatu karya dromo dan karya teater, dominasi bugian kaliang di
dalemaya menpebablan drama dan reater Mandi Angin menjadi karpa drama
dan feater yang disnghapkan atun dipertunfukkan dengan teknik buaian kaliong,
Meski demikian karya droma dan jupa karva leater MA bukanlall sebuah
permaimen budaian kaligng akan tetapi karya drame dan teater yang dirgbapian
atay dipertunjukkan dengan huaian kaliong sebapai alat sekoligus  feknik
penglmphapan wlan teknik periunjukan yang tefah mengalami transformasi
Buaiern kaliong o dalam droma don teater MA, adafalt “huaan kaliane
treiisformmatif



THANSFORMASI PERMAINAN BUATAN KALIANG
MENJADI DRAMA DAN TEATER MODERN MANDI ANGIN
(KAJIAN STRUKTURALISME)

Pendatiolnan

Pemanfaatan unsur-unsur budaya tradisi dalam penciptaan karya sens
menyebabkan drama modemn Indonesia mulakhir cenderung eksperimentatif
Kecenderunpan itu umumnya juga berdampak sulitnya karya-karea demikian
diterima masyarakat. Hanya karya vang memiliki konsep cksperimentasi yang
jelas, vang mempertimbangkan keberadsan masyarakat dan vamannva, vang
berpeluang dapat diterima,

Drama Mandi Angin (1998, selanjutnya ditulis Add) karya Wisran Hadi
adalah satw di antara karya drama modern Indonesia mutakbir vang cenderung
cksperimentatif dengan konsep eksperimentasi yang jelas Empat kali pementasan
teater yang diproduksi dari drama ini dengan disaksikan penonton yang relatif
berlimpah, secama tidak langsung menjadi indikasi bahwa karya drama tersebut
dapat diterima masyarakat. Konsep eskperimentasi drama M4, vanz sekalipus
juga dimiliki karva teaternya, adalah transformasi suatu permainan hiburan
tradisional masyarakat Minangkabau yakni buaian Ealiong—disebut juga buaian
keling (selanjutnya ditulis bk).

Daya tank A sckaligus terdapat pada konsep eksperimentasi tersebut: di
samping perubahan wujud, terutama adalah pada jenis wojud dasar transfioremasi
vakni suatu permainzn hiburan blasa.

Kelebihan M4 dibanding karva-karva lainnyva dalam perkembanzan drama
(dan teater] modem indonesia juga terletak pada perubaban wujud dan jenis
wiziud dasar transformasi tersebut. Umumnyva karva-karya lain cenderung sekedar
memanfzatkan  unsur-unsur budava  tradist  tertentu  memiadi | unsur-unsur
pendukung atay pelenghkap, sedangkan jenis unsur yang dimanfaatkan umumnoya
hanya atas unsur-unsur semt tradisi semala,

Bagaimanakah drama A4 dan teater MA sebagsi wujud transformasi
eksperimentatif dan permainan bk tersebul? Apa dan bagaimana posisi dan fungsi
bk dalam struktur karya drama Add dan pertunjukan teater M47?

Guna memaparkan dan menjelaskan secara ilmiah dava tarik  dan
kelebehan A4 schagai karya drama dan teater eksperimentatil, sckaligus
memberikan suaty pemahaman pembanding kepada masvarakat terutama pembaca
dalam memecahkan kerumitan unsur-unsur pertunjukan sehuah drama, dengan
tidak  mengabaikan unsur-unsur kisahnya, demi meningkatkan kemampuan
“menvutradarai” dalam arti mementaskannya terlebih dulu dalam ruang imajiner
untuk dapat memahamt dan menikmati suatu drama-—disebabkan substansi sastra
suatu karya drama bukan berada di dalam straktee cerita atau struktur kemakoaan
bahasa sebagaimana prosa {dan puisi) tetapi sebaliknva berada di dalam struktur
perunjukan, struktur panggung, atau struktur lakon (Levitt, 19710 14-16; Shraver,



1970 5-7, dan secara tdak langsung Mohamad, 1980: 99 melalu pemyataannya
“naskah drama adalah kerangka suatu sitwast, bukan centa tentang siuasi™ ——dan
kepada audiens teater dalam memengerh dan memkmati suaty pementasan teater
terulama vang eksperimentatif, penelitian atas permasalahan di atas penting
dilakukan.

Landasan Teori dan Metode

Diengan konsep strukoer-nya, suatu karya senl menunot teort strukturalisme
dipandang sebagal suatu strukter. Struktur yang dimaksud meropakan suatu
keseluruhen sebagai jaringan unsur-unsur bagian yang saling berhubungan, saling
menentukan, dan saling fungsional, Denpgan konsep hubungan tmbal-balik yang
dimilikinys, wnsur-unsur bagian dianggap menciptakan  struktur menyeluruh
sedangkan strukiur menyeluruh dianggap menentukan keberadaan unsur-unsur
bagian [ Teeuww, 1988: 121-133; Wellek, 19940: 101, Danzger, 1991: 20 },

Melalui konsep doninasn-nya dapat ditentukan unsur terientu apakah vanyg
paling mempengerubs dan sangat menentukan suatu struktur (Selden, 19849 10-12;
Teeuw, 1988 136-137). Melalun fungsi dominan itu jugs dapat ditentukan apakah
unsur vang mendominasi banya berada dan berfungsi sebagat unsur bagian semata
atzu lehih dam ine berada dan memfungsikan diei sekaligus menjadi struktur
keseluruhen yakn struktur karva itu sendir,

Konsep dasar wentang sent vaknt sem adalah rebnik yang dikembangkan
teori formalisme Rusia (Selden, 1989 4-5; Luxemburg, 1989; 6-7; Eagleton,
1988 3, oleh karema strukturalisme tdak menvatakan istilah konseptual it
secara eksplisit, dalam landasan teon i sengaja dipertegas sebagal bagian dan
strubkturalisme. Penegasan itu dilakukan denpan alasan bahwa bagaimanapun
strukiuralisme merepakan penvempumazn formalisme Rusia. Pencgasan vang
dimaksud adalsh bahwa karva sem yang dipandang sebagsy suatu struktur
sebenarmya merupakan suatu tekmks teknik sebagar susto struktur penwugudan dan
cara-cara penggunaan peralatan-peralatan senmi secara struktural dan sekaligus
teknik zebagai suatu cam perwyjudan strokiur yvakm karya sem ito sendiri.

Melalui konsep-konsep teoretis di atas, karva drama A4 dilihat sebagu
siruktur, demikian pula dengan kacva teaternya, Struktur itu, sebagal struktur
dramna {dan juga teater), dilihat dalam cakupan (Janogan struktural} unsur-unsur
kisah dan unsur-unsier pengungkapan (tepatnva unsur-unsur pertunjukan, dalam
pengertian cars memperlungukkany Bk yang berasal dari sebuah permainan rakyat
dilthat berada di dalamnya scbagai unsur vang dominan. Dhsebabkan dominasi
tersebut, bk—dalam ami konseptual maupun fisik—Dbersama keseluruhan unsur-
unsur ungkap dan kisah, berfungst sekaligus menjadh struktur karva. Keberadaan
bk sebagal unsur teknik pertunjukan (dalam pengertian cara mempertunjukkan}
dan fungsi dominannya hingga menad struktur, menyebabhkan karya drama A0
waniad dalam siruktur teknik ungkap yakni struktur tekmk ungkap bk Asumsi
teorctis terakhic ini diperkeat dengan konsep seni adalah teknik sebagaimana
penpertian di atas. Asumst babwa drama dan tester M merupakan karya vang
eksperimentatil” dan dengan konsep vang jelas adalah juga dalam kesesuaian
kerangka pemikiran demikian.

Metode penelitian yang dimanfaatkan pertama melode strukiural, vang



merupakan konsckuenst fangsung dari teoni strukturzlisme vang diterapkan,
digunakan pada ahap penelitian drama, pertunjukan teater, dan permainan rakvat
bl. kedua, metode transtruktural, yang juga merupakan konsekuensi logis dari
teort  strukturalisme  dalam  memandang  karva  seni dalam hubunpan
perkembangan, evolusi seni. Metode ini digunakan pada tahap penelitian
transtormasi bk schagal wujud permazinan menjadi drama dan pertunjukan teater
Al

Buaian Kaliane

Bk merupakan sejenis  permainan  hiburan  masvarakat  tradisional
Pinanghabau, Bk berbentuk avunan putar, dengan putaran vertikal, berieknologi
manual: berputar denpan cara diavun tangan manusia, di samping dibuat dar
bahan kayu aleh tangan manusia.

Bk memiliki empat sangkar atau kowak kayu besar, Jika delam keadaan
diam, masing-masing terdapat pada angka—dilihat sebapai sebuah jam—12, 3, 8
dan 9. Masing-masing sangkar menggantung di dua ujung papan tebal vang sangat
kual, seolah-olah jari-jari buaian, vang mefekat pada sebatang kayu yang menjadi
sumbunya. Sumbu tersebut yakni melalui kedua ujunenyva, ditopang dua batang
tonggak kayu agak besar dan sangat kuat vang bagian atasnya telab dicekungkan
agar sumbu dapat berputar. Dar sumbu itu jarak masing-masing papan jari-jar:
lebri-kurang tiga meter. Kedua tongeak penopang setinggi lebih-kurang empat
meter dari tanah, Agar kedua tonggak udak goyah, masing-masingnyva disanpga
dengan beberapa batang kayu pengunci yang dipasang secara miring dari tanah
dan melekat pada bagian atas ketiga sisi sebelah Juar masing-masing tonggak.

Empat sanghkar itu yang herputar turun-naik ketika bk diayun. Permainan
bk adalah permainan demikian, vang dapat membuat sctiap orang berbuai scoara
melingkar dalam putaran vertikal. Setiap orang {dapat) merasa senang, germbira,
nvaman, dan nikmat karena berbuat furun-naik sambil berteriak, tertawa bebas di
udara, atau sambil mengudap makanzn ringan, dalam scjuknya terpaan angin.

hasing-masing sangkar bk dapat ditempati dua omng dewasa, Jumlak
terscbut dianggap sebapai kapasitas maksimal kekuatan bk, Kecuali jika dinaiki
anak-anak, masing-masing sangkar dapat diisi maksimal 3-4 orang. Saat bk
diputar setiap sanghkar harus ditsi seimbang. Masing-masing ditempati dua orang
atau satu orang dewasa, atai masing-masing ditempati dua orang, tiga orang atau
empat  orang  ansk-anak.  Tidak  ada  sangkar  yang  boleh  kosong
Ketidakseimbangan muatan sangkar akan menyebabkan bk tidak dapat diputar,
Jumlah pemutar atau pengavun bk biasanya relatif, bergantung pada jumlah yang
matk. Mimimal dua orang, jika yang naitk bk hanya satu-satu (masing-masing
sangkar ditempati satu-orang) dewasa, dan maksimal enam orang jika bk berisi
mzksimal

Dalam permainanaya, bk biasanva ditempatkan di suatu lapangan atau
halaman vang agak luas. Di sckelilingnya, tebih kurang 4 meter dad buaian,
brssanya dipasang gaba-gaba vang terbuat dari sejumilab tisng bambu setingg)
febih kurang 3 meter dan dengan jarak sesamanya lebih karang jupa 3 meter, vang
bugian atas masing-masingnya disambung dengan bilah-bilah bambo melengkung
berhiaskan daun kelapa, Gaba-paba, selain merupakan dekorase arena jupa

1.



dimaksudkan untuk meramankan sussang,

Permamnan bk sebagar  permaman  avunan putar khas  masyaraka
Minungkabau bukanlah merupakan permainan vang setizp ban digelar. Bk
masanya  hanya digelar pada  acars-acara  keramaian  budaya  masyvarakat
Winanghabaw Brasanya pada acara “Adek Magari” Bk biasanva juga dimainkan
dalam hari-han besar lslamik terutama sekali pada setiap Harl Rava Idul Fitri
Belakangan, terutama di sebagman daersh dalam kota Padang, sejak dan malam
pertema bulan Ramadhan, bk sudsh diputar {bsasanya baru dibongkar hingea han
ke-5 atau ke-7 bulan Svawal ).

Tentu saje setiap orang yang naik bk tidak diavun begitu saja, Biasanya
masing-masing orang dikenal biava berupa pembelian karcis scharga tiga rams
sampai seribu rupiah wntuk hima sampan sepulub kali putaran.

Drama Mandi Angin

Bk bukan permainan Kesenian tetapi permatnan hiburan biasa. Sebapai
alat, bk tak lebub dan alal untuk bersenang-senang semata, 1t pun unuk kalangan
masvarakat vang sangat terbatas. Perkembangan sman secara alamiah bahkan
telah menyisihkan begitu saja permainan bk dengan berbagai pertmainan modern
dalam berbagai jenis. Masyarakat Minangkabau di kampung-kampung pun—yang
sebelumnya diangpap masvarakat tradisional yang meminati bk—babkan telah
berangsur-angsur lebih menyukal permainan-permainan modern, Meski bk masih
sering digelar terutama dalam (malam) bulan Ramadhan hingea [dul Fitr, namun
sudah tidak sebanyak, seramai dan semeriah tahun-tahun sebelumnya, Teknologi
bk vang manual—d samping resiko kecelakaannya vang relatl agak tinggi—
vang memunculkan kesan “mengasthankan”, juga membuat orang enpggan
menaikinva, Bersenang-senang di atas bk scolah-olah telah diangpap bersenang-
semang di atas pendenitaan orang lam. Jika demikian, bk, svatu sast benar-benar
ditingealkan, hilang ditelan zaman.

Sebagm asel budaya yang mest dikembangkan, tentu saja keadaan
terscbut belum selesai. Bk boleh tertingral sebapai scbush permainan hiburan
biase akan tetapi kelebihannya sebapgai scbuah hasil seni rupa tradisi, jangan
sampal hilang. Dengan kelebihannya tu bk mesti dikembangkan menjadi suaty
permatman yang lain. Dalam pandangan seni, bk dapar dibentuk menjadi sebuakh
prErrnaman Reseman,

lika dirumuskan, barangkah demikian proses pemikiran dramawan dan
teaterawan Wisran Hadi dan menjadi latar belakang penulizan dan penciptaan
drama (dan teater) M4 Bapuimana menyikapi sesuatu vang 1elah digeser proses
perubahan sosial-budaya dan sekaligus menghasilkan tanpeapan terhadapnya
menjadh sesuatu yang dapat ditenima sesual nda-milan dan perkembangan sistem
berpikir zamannya. blasanya demikianiah Wisran Hadi—in dapat ditefusur
melalui sepumliab karya-karva drama yvang memang sudah banvak ditulisnya

[ dalam drama A4 terdapat bk, namun tidak sebagaimana bk scbelumnya
sebagar permainan hiburan belaka  Permainan bk justru difungsikan menjadi
tekmk penpunghapan vang secars menyeluruh menjadi stroktur drama

Sebapai suatu Kisah, drama Add mengungkapkan suatu pelayaran panjang
B orang pulra mabkoeta Rapa Iskandar Zulkarnain yaitu Putra 1, Putea 11, dan



Putra T dengan dukuti seorang Pakar. Raja vang memiliki kerajaan sanpat luas
ity akan mencbatkan masing-masing putrenva menjadi mja di tiga wilayah
terteniy, Lintuk penobatan itulah ketiganya diharuskan melavar seluruh wilayah
yang dikuasal ayahnya Selama pelayaran it kisah terscbut berlangsung,

Meski didasan scbuah histonograli Tambo Alam Minangkabn, akan tetapi
Kisah pefayaran tersebut memuliki banvak perbedaan. Terlepas dari perbedasn
vang ada, di dalam drama A44 kisah pelayaran il diungkapkan dalam 8 bagian
(dapat disebut & adegan). Diawali bagtan Pestbubaan dan berakhir pada Bagian
Vit Secara lengkap dan berurutan kisah itu adalah sebagai berikut.

Pertama, bagian Pembukoon. Bagian it mengungkapkan adepan upacara
pelepasan, vakni upacara mengantar dan melepas ketigpa putra mahkota dan
rombongan uniuk memula pelavaran. Kejadian berlangsung dari sepanjang jalan
rava hingga sebuah dermaga di samping sebuah perahu vang siap berlayar

Redua, fHagian [ Pelavaran  dimulai, setelah  sejumah  wartawan
memanfaatkan sedikit kesempatan bertanya-jawab secara berteriak dart dermaga
padz para putra mahkola yang telah berada di atas perahu. Beberapa lama
berlayar, ketiga putra mahkota melihat darstan vang luas dan bermaksud hendak
mendarat.

Fetga, Bagian f{. Para putra mahkota tiba-tiba menjadi tercengmung setelah
menyaksikan dan dekat bahwa ternyata wilavah yang ditemukan merupakan
schuah walayah yang telah tndus. persang dan kering akibat ulah manusia vang
tidak sanggup menahan din dalam melaksanakan pembangunan, Bagaimanapun
ketiganya tetap bermaksud mendarat, Namun para putra mahkota tidak mendapat
sambutan menyvenangkan dan bahkan para penduduk tidak mengizinkan mercka
mendaral. Putra mahkota mencoba bersikeras tetapi para penduduk - -malah
bertindak keras mencegah. Mereka mencoba membakar dan memerangi perabu
putrz mahketa, Mengantisipasi tindakan terschut ketipa pulma secepatnya
menghindar dan membawa kembali perahunya berlayar,

Keempat, Hagar 1], Beberapa lama berlavar ketipa putra sampai di
Jajaran mibuan kepulavan vang indah sekali. Akan tetapi para putra kembali
tercengang setelah mengetahui para penduduknya hidup dalam suate tekanan dan
pambodohan pihak tertentw. Akibatnya, banyak pulau vang mereka miliki begitu
siia dapat berpindah tangan menjadi milik pihak lain dan bahkan diperjual-
belikan laiknya barang dagenpan. Apar dapat diterima, para putra mencoba
mendekan penduduk melalui pendekatan budava sambil bertindak  menjadi
pelindung dar ancaman kehilangan negeni atas kekuatan pihak lain. Supaya
penduduk dapat terbebas dan ancaman kehilangan itu, para putra sewsers
membaniu membuatkan sertifikat kepemilikan. Para penduduk menvetujui. Akan
tetapt pada saat itw pula ketiga putra mencaba untuk mulai menguasar wilavah
ribuan kepulauan vang indah iu Melalyi senmifikar ketiga putra mencoba
mengelabur penduduk. Hanva pulau-pulan kecil dinvatakan menjadi milik para
penduduk sedangkan pulau-pulas vang besar menjadi milik para putra mahkots.
Para penduduk vang akhirmya dapat mengetabui babwa mereka sengaja ditipu,
segera meledakkan seluruh amarshnya vang sudah terpendam sckian lamna, Ketiga
putra berlavar kembali menghindarkan sepals resiko yvang dapat menimpa mereka.

beelima, Supies IV Bebempa lama berfayar para pulrs sampai pula di



sebush negen vang masyarakatova hedup penuh kemuoskilan, Korupsi sudah
mendarab-daging, kolusi jadi hal yang biasa, pelanggaran bak azasi merajalela,
dars bukum serta keadilan diperjual-belikan. Para putra segera saja berputar
haluan, melanjutkan pelayaran, setelah menyaksikan dari dekat rakyat kecil dan
udak berdaya yang menjadi korban, tidak lagi memiliki semangat hidup, apatis,
dan ndak taho Jag dengan apa vang ditnginkan di bawah beban kemiskinannyva
kKeenam, Bagion 1. 1 tengah pelayarsn para putra mabkots mula
mengungkapkan kekesalan dan kekecewnan atas semua vang dialami. Semua
perlabuan yang mercka terima dan seluruh kehedupan yang disaksikan, tidak
sesual dengan yang diharapkan, Meski demikian, keinginan untuk menjadi
pemnilik, penpuasa dan raja telap makin tak terahankan, Sast takdir moulai
disimpulkan menjadt penentu segalanya dan aleh karena itu semua kekesalan dan
kekecewaan tidak perlu dipersoalkan, ssat itulah tiba-tiba mahkota mereks
terjatub (ke dalam lautan). Seluruh awak kapal dikerabkan mencari, tetapi tidak
diternukan. Sesampai di sebueh daratan, pasa penduduk diminta pula bantuannya
untuk mencari namuon ketiga putra hanya memperoleh olok-olok, Akhimya
seorang Pakar yang reut dalam pelayaran diperintahkan membuat mahkota palsu.

Ketujuh, Bagian VY. Karena merasa tidak sedikitpun dibargsi penduduk
setempal, para putra mahkota kembali berlavar setelah mabkota palsu selesai
dibuat. Beberapa lama berlavar mercka sampai di sebuah daratan dan bermaksud
mendarat. Akan tetapi para penduduk secepatnya menghalagi, melarang mereka
mendarat dengan alasan mahkota vang mercka pakai palsu. Para putms segers
melanjutkan pelayaran kembali

Kedelapan atau terakhir, Bagan ¥77 Di tengah pelayaran ketige putra
meluapkan amarahnya kepada siapa pun vang telah memboecorkan rahasia tentang
mahkota palsu. Pelakunya diancam akan dibunub. Saat itulab tiba-nba Pakar
ditermnukan terkapar dan sudah tidak bernvawa.

Di suatu wilayah, perahu mereka labubkan, Penduduk sctempat diminta
bantuannva mengangkat mayat Pakar  Sementara parz  penduduk  terheran
mempertanyakan mayat siapa vang mereka angkat, ketiga putra langsung
menunjuk dan menudub salah seorang di antsranya telah membunoh Pakar,
sejumlah pendudok langsung protes tetapl sejumlah lainnva  mempercayal.
Akibatnya terjadi pertengkaran sesama penduduk. Sambil tersenyum, ketiga putra
segera berlavar kembali, meningealkan mayal Pakar di tengah sejumlah penduduk
vang mular mengacdill pembunuhnya. Tak berapa fama berlayvar, ketipa putra
skhimya sampal di scbuah wilavah yang bepar-bensr mengizinkan mereka
mendarat vakni sebuah wilayah yang para penduduknya tidak lag mempersoalkan
Reashian dan kepelsuan. Kedatangan para putra mahkots bahkan disambut dengan
sangat meriah karena dianpgpap kedatangan rezeki dan kucuran wang vang
melimpah, Bagian ini diakhin dengan mendaratnya salah seorang dan ketiga putra
mahkota lengkap dengan upacara penyambutannya, untuk dirzjakan di wilayah
tersehut.

Kisah itu yvang disampaikan drama A4 dengan memanfaatkan permainan
ok menjad teknik wngkap dominan dan sccara menvelurub menjadi struktur
drama. Keberadaan bk menjady teknik ungkap dan secara menveloruh menjads
struktur di drama A4 tersebut adalah sebapai berikut,

L]



o Adat B Menjudi Alat Ungkap Utama dan Alasan Pemilihan Kisah

[k sebagai alat yang dimiliki permaman bk, menjadi alat ungkap wama
dalam drama A4, Secara simbolis, bk inilah vang mewakili sosok perahu Jayar
vang diperpunakan  selama  pelayaran oleh  ketiga  puirm mahkota  dalam
menparungl dunia schapaimana kisah vang dipaparkan di atas.

Simbolistas peraha layar otomatis puls mempengaruhi pemiliban kisah
Artinya, hanva Kisah-kisah masa lalu vang memenuhi alasan uniuk diengkapkan
dengan bk tersebut menjadi alat ungkapnya. Alasan milgh vang menjadi konsep
pemidihan Fembo Alaw Minangkaban dengan kisah pelayaran tiga putra mahkota
Raga Iskandar Zulkamain sebaga suatu kisah (pelavaran) masa lalu,

L. Set dan Taty Arcna Permainan BK Menjadi Set dan Konsep Tata
Pangeung dan Jenis Panggung Pengunghkapan Drama

Schagaimana bentuk visual vang hiasanva tampak pada permainan-
permainan hiburan bk, demikian pula vang ada pada ser, tata pangeung dan jenis
panggung di dalam drama M4 yakni set, tata panggung dan jemis pangoung arena
penuh. Set, tata panggung, dan jemis pangpung arena penuh vang dimaksud
sebagar benkut bk berdim i tengah scbuah halaman vang cukup luas, di
sckelilingnya dipasang gaba-gaba vang terbuat dari tiang-tiang bambu vang
bagian atasnya dilengkung-sambungkan bilah-bilah bambu dibiast daun kelaps
Dka permainan bk berlangseng di dalam lingkaran gaba-paba, dan semus orang
mulai dan penikmat yang telah menaiki bk, para pengayun, dan para pengunjung
atau calon pemkmat yang masih berada di bawah berada di dalam lingkaran gaba-
paby yang dimaksud, sedangkan para pengunjung yang hanya memberadakan din
sekedar menonton orang-orang berbuar semata berada d& sekeliling sebelah luar
lingkaran paba-paba, demikisn pula dengan di dalam drama A44, vaknic lakon
dengan seluruh pelakunya berada dan berdangsung di dalam lingkaran paba-gaba
secara penuh sedangkan para penomon. dissumsikan, berada di sebelah luar
hingkaran gaba-paba.

c. Konsep Permainan BK Menjadi Konsep Teknik Ungkap Menyeluruh

Permainan hiburan bk dapat berlangsung hanya jika dilengkapn unsur-
unsur. pemutar bk, penikmal vanp menaiki bk, jumlah para pemutar vany
menghasilkan svatu tenaga vang mampue meoyvebabkan bk dapat  berputar.
kescimbangan  jumlzh  penikmat vang menaki masing-masing sangkar bk,
berputarnya bk, para calon pemikmat yang berada di sekitar bawah bk di dalam
lingkaran paba-gaba yang akan menaiki bk, dan para pengunjung schagai
penonton biasa yang berada di sekeliling sebelah luar lingkaran paba-oaba

Ronsep 1w dipergunaken  dalam  tekmk wngkap drama A4 vang
berlangsung dalam hadimya pemain‘peran pemutar bk (dalam simbolisitas sebuah
peralu jenis perahy dayung masa lalu vang berukuran besar dan dapat berlavar
jika didayung oleh puluban pendayung) sebaga para pendayung, para peran yvang
berada masing-masing dalam sanpkar buaian vakni tokoh Putra 1 dan seorang
pemusik (sanghkar 1), Putra [ dan seorang pemuesth (sangkar 23, Putra 111 dan
seqrang pemusty (sangakar 5y, dan Putra [V dan seorang pemusik (sangkar 49,
pard pemain/pemeran yvang berads di sekitar bawah buaian sebagar para penduduk



menurut  wilavab-wilayahnva, dan para penonton (dalam  imajinast  sualn
perunjukan) yang berada di sekeliling luar lingkaran paba-paba. Lakon drama
berlangsung saat bk diputar (perahu berlayar), buaian dibiarkan berputar (perahu
hendzk beelabuh), dun buian berhenti berputar (perahu berfabuh di suatu tempat)
sefama lakon, sangkar bualan tetap berisi dan tak pernab satu pun vane kosonp.

d. konsep Perputaran BK Menjadi Teknik Perjalan Wakiu

Perputaran bualan dalam pesmainan Bk adalah secara vertikal. Dalam
drama A cara perputaran dermikian dipilih searah dengan perputaran jarum jam
agar secars simbolis dapat mewakili pegalanan waktu yang  kronologis,
berlangsung maju. Peralanan wakin demikian sekaligus juga mempengaruhi alur
drama Af4 vang terplot dalam alur maju dengan kronologs vang tecatur—dari
tiuk awal beraturan maju menuju titik akhir,

¢, honsep “Pengayon dan penikmat™ menjadi Konsep Penciptaan Karakter
“Atas dan Bawah"™ atau “Raja dan Rakvat™.

Meskipun membayar dengan sedikit uang, para penikmat vang menaiki bk
dalam permaman bk, ketika berada di dalam sangkar dalam perputaran bk,
merupakan orang-orang vang sedang berada dalam kesenangan dan kegembiraan
Sebaliknya, meskipun memperoleh vang, vang sudah tentu relatif tidak banyak,
para pemutar bk pada saat mendavung buaian, adalah orang-orang yang menderita
karcna scdang menguras seluruh tenaganva Hubungan posisi pengavun dan
penikmat ini, jika dilihat dalam pandangan kin seolah-olah adalah hubungan “atas
dan bawah”, hubungan anara “raja (penpuasa) dan rakyat (vang dikuasai})”
sehagaimana hubungan yang ads dalam tatanan feodal. Relasi yang cenderung
“lendalistis™ vang terdapat dalam permainan bk e di dalam drama A4 henat-
benar dimanfastkan secara eksplisit frodalis “raja dan rekyat™ dalam teknik
penciptazn karakter tokoh dan hubungan amar-(kelompok) tokoh. Koensep ini
yang mempengaruhl dan sekaligus menjadi alasan penulis naskeh memilih kisah
raje-raja (dalam kontesk rakyat kebanyvakan) vang terdapat dalam Pambo Alam
Memangzkabon menjadi dasar pencipiaan cerita ingin dikemunikasikan dengan
teknik ungkap bk

Analogt Hu pula vang mempengaruhi karva drama int diberi judul (vang
sekalipus mewakili gagasan tematik) Mandi Angin-—dipandang dari posisi ketiga
tokah putra mahkota sebagai putra-putra raja yang memiliki kekuasaan, kekavaan
dan herada dalam kesenangan di atas rakyatnva sebapai pelavan segala kebutuban
karena menjadi pihak yang dikeasai—dalam anti “Terus mencrus bersenang-
senang {sebagai raja, vang divwakili oleh peran-peran ketiga putra mabkota) di atas
Lehidupan rakvat (yvang mesti melayamnya, vang diwakili oleh peran-peran awak
perahu dan sekalipus peran-peran para penduduk setisp wilavah) vang terus-
menarus mendenta’

f. Suasana Sosial-budaya Hiburan BK Menjadi Konsep Penciptaan Sussana
Kehidupan Sosial Rekaan Dramas

Suasana keramaian vang ada dalam permainan bk mulai dadi ramainva
pard pengurjung, hiruk-ptkuknya suara-suara pengunjung, cenderung berteriaknya
pengunjung dalam mengucapban segala sesuatn sebaga akibat hiruk-picek
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fersebut. bercampur baurmyva dialek sustu bahasa, cenderuny serapamnva jems
kalimat vang divcapkan dan dominannya kalimat-kalimat pendek, sampai kepada
enggelamnya sosok individual karena dominasi para pengunjung  scbagal
masyarakat, di dalam drama M4 hadir menjads: suasana drama yang ramai dan
meriah, memiliki banvak pemeran, kolosal (didukung banvak pelaku): cenderung
tenggelamnya peran individu sebagar suatn tokoh dan menonjoinva  peran
kelompok (kelompok raja dan kelompok rakvatmasvarakat kebanvakan)
menanjolnva dialog-dialog dalam bahasa (Indonesia) vang cenderung bebas
aturan dan dalam kabimat-kalimat pendek  serta bermada tenakan {dinloy
lapangan). munculnya teknik pameranan berkelompok {groupone) sebagai teknik
pemeranan yang menonjol—vang tidak memben peluang dominannva peran
individu scbagai sosok tokoh terentu,

Kecuali bk sebagai tekmk ungkap, di dalam drema MdA sebenarnya
terdapat beberapa lag teknik ungkap vakni teknik penpgadeganan vang dimiliki
teater  fradist  Minangkabau  vamn  rendei. Termasuk di dalam teknik
peangadeganan randai itu konsep “bermain dan berperan”™ Teknik “pentas 4i atas
pentas” (stage on the sfege) juga terdapat di dalam teknik ungkap drama A4,
Teknik ini tampaknya dikonseptualisas: dari kebiasaan “berada di atas tikar” vang
dimilikt masvarakat Minangkabau tradisional. Meski demikian, teknik-teknik
lainnya ini hanva berfungsi menjadi unsur pendukung: pelengkap bk sebapas
tekmk dominan dan sebagat struktur keseluruhan.

Sehagaimana vang telah dipaparkan bahwa kisah vang ada di dalam drama
MA diongkapkan dalam 8 adegan, Seluruh adepan diungkapkan dengan teknik
ungkap utama vakni busian kahiang, Namun pengadeganan vang berada dalam
pengungkapan itu adalah dengan memanfaatkan teknik pengadeganan yanp
dimiliki randai. Delapan adegan vang ada dibentuk oleh teknik pengadeganan
randai. Oeb karena ity masing-masing konsep adepan vane ada di dalam drama
M4 minp dengan konsep “putaran” randar pembuka dan penutup adegan ditandai
dengan buny: irama musik sedangkan pars pemain di hawah di sekitar bk berlegar
mengehifing butaian. Dalam berlegar itw para pemain (yang dibawah) vang juges
hanva berfungst menjadi pemain semata, bukan lagi jadi pemeran—sebapaimana
di dalam randai—vang baru akan menjadi pemeran kembali setelah lesaran
berhentl pertanda adegan (benbutnva) diemulad,

I'eknik “pentas di atas pentas™ (wage on the stape) dimantpatkan dalam
settap adegan unluk para pemam yvang berada di bawah bk Teknik ini merupakan
cata untuk membedakan sescorang yang berposisi sebagai pemain dan pemeran
Saar seseorang yang berada di bawah buaian kaliang tidak lagi berperan, vakni
pada saat berlegar, sescorang tersebut hanya berposisi sebagai pemain biasa
Dalam posisi sebagai pemain biasa, setiap orang hanya berada di tanah halzman
Isehagal pentas besar) Sebap orang akan berada i afas tikar pada saat telah
menjadi suatu peran, pemeran, sebagai suatu tokoh, Teknik berperan denpan ala
tkar i tdak terdapat dalam randas,

Teknik terakhir itu tampaknva dikonseploalisasi dari cara “berperan”™
sehari-han masvarakar tadisi (Minangkabau) umumnya saat berada di dalam
ruangan [rumahl. Sescorang vang bertamu asanva akan dihormati dan sekaligus
merasa dihormati setelah dipersilakan dan dudul i atas tkar. Suatu perbincansan



datau seaty wrwesan barg akan dimulan setelab tamo das tuan rumah berada d stas
ukar, Cars demikian juga terdapal dalam acars-acara tradisi testentu yang pada
prinsipnyva acara bary dhmular pada saat setiap orang duduk atau berada di asas
fikar dan setiap orang yang berbicara berada di atas tikar. Orang vang tidak berada
ti alas tikar biasanya ditapgpeapi sebagai tidak menghormati, dan orang vang tidak
diben tkar biasanya dianggap tidak menghormatinva. Tikar seolah-olah menjadi
Csyarat adat” vang mesti dipenuhi dalam melengkapi keberadaan sctiap orang
pade setiap memerankan dinnya di hadapan orang lain dalam ruang tertutup
maupun terbuka”. Konsep inilah yang dimantaatkan untuk mengukuhkan kansep
peran alay pemeranan vang dimaksud,

Teater Mandi Angin

Pertunjukan teater Afd—diproduksi dan drama Af4, dipentaskan satu kali
di Halaman Museum Adityawsrman Padang (Februari 1999), dua kali di Halaman
Taman Budaya Yogyakarta dalam Pertemuan Teater Indanesia X pada (4-7 Maret
1954), dan terskhir satu kali di Halaman Fakultas Sastra Unand Padang {Me
2000 kecuali perbedaan wujud karva antara teks dan pertunjukan, tidak terdapat
perbedaan yang mendasar hilz dibandingkan dengan drama A4,

henyaksikan teater M4 malah semakin menambah pemahaman drama
Add—demikian pula scbenamya sebaliknya, Bk sebagai teknik ungkap dan
sekaligus menjadi struktur drama dalam drama A4, dalam pertunjukan teater A4d
bahkan terlihat lebih tepas menjadi teknik pertunjukan dan sckalipus struktur
pertunjukan teater itu sendin. Demikian puls dengan seluruh konsep-konsep
leknis tranformasi yang diuraikan di atas, justru makin terlihat kongkrer Satu
unsur yang di dalam drama A4 udak badir secara eksplisit, di weater M4 menjadi
diperlihatkan vaknt unsur kostum, Kostum vang dipergunakan adalah kostum
religius-slamik-tradisional-Minangkabau.

Tampitan kejadian dalam teater MA—sesuai dengan kisah vang sama
dengan drama A4 di atas ningkasnya adafah scbapai berikut,

Rombongan pemain dilengkapi para pemusik vang memperdengarkan
wrama musik tradisonal tertentu masuk dan luar gaba-gaba dan kemudian berjalan
mengelilingi bk beberapa kali putaran, kemudian memasuki pintu bualan di sisi
angka 9, dan berhenti.

RKejadian awal di atas hanya sekedar teknik muncul Sejumlah tikar
schanyak pemain sudah terletak di bawah sangkar yang berada di sisi jam &,
kejadian dilunjutkan kemudian dengan nyanyian bersama dan bunyi musik sambil
melangkah perlaban di atas okar-tikar yang disusun oleh beberapa orang
membentuk sebush jalan di depannya—tkar-tikar yvang sudsh terlewati sepera
digmbil dan disusun kembali ke depan. Sccara berombongan mercka berjalan
berkeliling dalam selingan munculnya satu per satu tokoh menvampaikan pidato-
pidat  bersamaan  dengan  muncuinya  tokoh-tokoh  putra  mahkots, vang
dimunculkan melalui perantamaan diglog tokoh-tokoh tertentu vang berpidato.
Kejedian mi diakhir di pintu buaian sist jam 3. Ketiga putrs, Pakar dan 4 orans
pemusik diangkat menaiki buatan, Sepumlah orang vang berada di bawah seketika
bergants peran memad para rombongan kerajpan vang sisp melepaskan ketiga
putra mahkota dengan cara membentuk setting dermaga secara simbolis dengan
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menyusun ukar-tikar memanjang sedang setiap orang berdin (dan kemudian
duduk} di masing-masing tikar. Saal kapal hedak memulal pelavaran, peran
sejumlah pemain seketka pula bertukar menjadi beberapa orang wartawan vang
newawancarai ketiga putra dan atas kapalnva Perlukaran peran ini dilakukan
idengan cara masing-masing pemain secara bergantian bergerak menuju sisi-sisi
vang agak dekat di bawah buaian kaliang sambil menyeret tikar Meletakkan di
suptu tempat, berdio serta berskting di atasnya Perpantian-pergantian vang
dimaksud tentu saja dilengkapl dengan bantuan irama-irama‘bunyi-bunyi musik
tertenty.

Bugian kaliang langsung diputar pertanda pelayaran dimulai, begitu para
wartawan sclesal dengan wawancaranva. Musik mengintervali sebagai pertands
perubahan adepan serempak denpan perombakan setting di bawah menjadi bagian
ilari perahu vang tengah berlayar yakni dengan cara bergersknya masing-masing
pemain sambil menveret masing-masing tikamya mengelilingi bk yanp juza
sedang berputar karena diayun oleh scjumlah pemain. Kejadian ini jelas
memperlihatkan pelayvaran scbuah perabu layar masa lalu vang memakal puluhan
tenapa manusia untuk mendayungnva  Pada ssatnya putaran buaian  mulal
diperlambat pertanda perahu menemukan suatu wilavah dan hendak dilabuhkan,
sementara para pemain membentuk setting untuk mewakili tampilan suatu
kehidupan penduduk di suatu wailayah tertentu dengan memanfaatkan tikar-tikar
sekalipus memfungsikan tikar-tikar sebaga pentas-pentas kecil penanda masing-
mazsing pemain mulal berperan jika sudah berada & atasnva,

Tampilan seperti i atas kembali berulang pada setiap pelavaran kembali
dilakukan. perahu kembali berfabuh pada suatw wilayah vang ditemukan, hingga
seorang dari ketiga putra mahkota turun dan mendarat di suate tempat {untuk
dirgjakan). Perubahan-perubaban peran, suasana dan keadaan masyarakst juga
berganti dan berulang menurut keadaan masyvarakat yang ada pada masing-masing
wilayah vang ditemukan ketiga putra mahkota

D akhir pertunjukan tampilan adegan penvambulan terlihat seperti adegan
pelepasan di awal pertunjukan: seorang putra mahketa turun dari bk dan disambu
oleh para pemain yang telsh bertukar peran menjadi penduduk suatu wilayvah dan
vang scbagiannya langsung menvusun tikar-tikar membuat jalan untek putra
mahkota memasuki negeri itu dengan diiningl para pemain vang berperan menjadi
wkoh-1okoh masvarakat.

keberadaan bk menjadi teknik pertunjukan dan secara menveluruh
menjadi strubtur pertunjukan & dalam teater M4 sebapai basil imnformasi
sebagarmana yang terdsapat di dalam drama 444 seperti telah diuraikan terdahulu
dapat dirumuskan (dalam pengertian vang tidak berbeda dengan yang terdapat
pada drama 444 dalam penjelasan terdahulu) sebapai berkut: alat bk menjade alat
pertunjukan utama (menjadi alasan pemmilihan kisah); set dan tata arena permainan
bk menjadi set dan konsep tata panggung dan jenis panggung pertunjukan vakni
set, lata pangEung dan jenis panggung arena penoh; konsep  permainan bk
mergadt konsep tekmk pertunjukan menyelurub; konsep perputaran bk menjads
lekmik kronologis dan plot pertunjukan; konsep “pesgavun dan penikmat”
memad konsep penyuguhan karakter “atas dan bawah™ ataw “raja dan rakvat'”,
dan: suasana sosial-budeya biburan bk menjadi konsep peoyvugohan sugsana sosial
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pertunjukan teater,
Kesimpulan

Iart uraian di atas dapal ditarik beberapa kesimpufan, Pertama, drama dan
teater M4 merupakan karva drama dan teater yang memiliki teknik ungkap
{dengan isitilah teknik pertunjukan dalam art teknik memperunjukkan, entuk
tealer) permaiman bk Tekmk ungkap fatau teknik pertunjukan) tersebut
merupakan teknik ungkap (atau teknik  pertunjukan) yang dominan  yang
mengatasal tekntk-teknik ungkap (atau teknik-teknik pertunjukan) lain sebagai
unswer pendukung seperli tekmk “penpadeganan” dan teknik “bermain dan
berperan” yang dimiliki tandai, dan teknik “pentas di atas pentss”™ dengan
pemanfast tikar yang dikonseptualbisasi dari kebizsaan “berperan” dalam
kehidupan sehan-han masvarakat Minanzkabauw.

Kedua, struktur drama dan teater A44 adalah strukiur yang berwujod
struktur tekmik, struktur penppunaan peralatan-peralatan seni. Hal ini disebabkan
unsur vang dominan di antara unsur-unsur struktural di dalamy drama AL4 adalah
unsur teknik tersebut yakni unsur teknik ungkap {atau leknik pertunjukan, untuk
leater) yang berasal dan permaman bk, Unsur teknik bk yang memberadakan,
menggerakkan, dan memfungsionalkan secara struktural unsur-unsur lain—yang
memang  hanya menjadi onsur-unser  pendukung—~Ee dalam dirdnvs hingga
mewujudkan suatu struktur karya senmi drama dan teater A4,

ketiga, struktur drama M4 dan sekaligus teater M4 bukanfah strukour
teknik ungkap bk sebagai sebuah permainan hiburan vang ada melainkan bk
sebapar svaty karva cipta seni. Bk scbagal suatn karya seni, vang merupakan
struktur drama A% dan teater A4 ulab vane disebul sebagar hasil transformasi;
iransformasi darl bk berwujud permainan hiburan masyarakat tradisonal memadi
ok berwujud karva sent drama dan teater modern berpudunl Meancdi Angin,

Reempat, proses transformasi dan permainan hiburan menjadi karva seni
drama dan teater M4 tersebut adalah dengan cara pemantastan konsep permainan
bk besenta bk 1tu sendini sebagal alat dan mengembangkannya menjadi karva seni
denpan cara mewujudkannya menjadi karya cipta senl drama dan teater dengan
cara memberadakan dan memfungsikannva kembali memadi unsur peralatan seni
secara bersama-sama dengan unsur-unsur peralatan seni drama dan teater vang
dipilih dan sesuwt dengannva menjadi struktur drama dan teater A,

Kelima, bk dalam drama dan teater M4 dengan demikian tidak sama
denpan bk sebagas permainan hiburan asanva karena merupakan hasil proscs
transformast. Proses transformasi e sebenarnva  merupakan  susie proses
eksperimentast perwujudan sebuah permainan hiburan menjadi scbuah karva
cipta seni—dar wajud tertentu menjadi wujud vang berbeda. Dan sudut o dapat
ditegaskan bahwa karva drama dan teater Add merupakan scbuah karva
eksperimental vang menpekspenimentast schouah permaiman hiburan tradisional
vang mulal ditinggalkan masvarakatnya menjad: hibueran seni modern yang dapat
diterima masyarakat kini,
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